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Abstract

Urbanization in Jakarta has led to slum settlements with poor sanitation and limited access to clean
water. This increases the risk of intestinal protozoan parasitic infections (IPPIs), which can cause diarrhea and
affect children's growth and development, despite their main pillar in Indonesia Emas 2045. The FKIK UNIKA
Atma Jaya community service team provided a free fecal examination for students at a public school in
Penjaringan District, a slum area in North Jakarta. This program includes preparation, education, microscopic
examination, and evaluation which involve school and students' parents/guardians. The diagnostic methods
utilized were direct examination and modified Ziehl-Neelsen (ZN). A total of 16.6% of 223 participants were
infected. Moreover, an equal risk of IPPIs and grade (p=0.106) was observed. It is expected that parents and
students will gain insight into IPPIs, thereby improving their hygiene and sanitation following this program.
Additionally, authorities can assess and create preventive policies for IPPIs.
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Abstrak

Urbanisasi di Jakarta memunculkan permukiman kumuh dengan sanitasi yang buruk serta akses air
bersih yang terbatas. Hal tersebut meningkatkan risiko infeksi parasit protozoa usus (IPPU) yang dapat
menyebabkan diare hingga mengganggu tumbuh kembang anak, padahal anak adalah pilar utama Indonesia
Emas 2045. Tim pengabdian masyarakat FKIK UNIKA Atma Jaya melaksanakan pemeriksaan feses gratis bagi
siswa di salah satu sekolah negeri di Kecamatan Penjaringan, sebuah area kumuh di Jakarta Utara. Program
tersebut terdiri atas persiapan, edukasi, pemeriksaan feses berbasis mikroskopik, dan evaluasi yang
melibatkan pihak sekolah serta orang tua/wali siswa. Metode yang dilakukan adalah pemeriksaan langsung
dan Ziehl-Neelsen (ZN) termodifikasi. Sebanyak 16,6 % dari 223 partisipan terinfeksi protozoa usus dan
ditemukan resiko tehadap IPPU sama untuk tingkatan kelas (p=0.106). Adanya program ini diharapkan orang
tua dan siswa mendapat wawasan terkait IPPU serta dapat meningkatkan higienitas dan sanitasi. Selain itu,
pihak berwenang dapat mengevaluasi serta membuat kebijakan untuk mencegah IPPU.

Kata kunci: Urbanisasi, Kawasan Kumuh, Anak, Pemeriksaan Feses, Infeksi Protozoa Usus

1. PENDAHULUAN

Jakarta dengan ragam daya tariknya memicu urbanisasi masyarakat dari berbagai daerah
di Indonesia. Fasilitas kesehatan yang memadai, akses pendidikan tinggi, kemajuan
pembangunan, hingga kesempatan kerja merupakan beberapa faktor penarik urbanisasi (Jedwab
et al, 2017). Menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) DKI Jakarta,
terdapat 139.740 orang pendatang di tahun 2021 (Maulana, 2023). Angka tersebut diyakini akan
terus meningkat hingga beberapa tahun kedepan. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah
penduduk yang tinggal di DKI Jakarta sebanyak 10.672.100 jiwa pada tahun 2023, yang
menjadikannya sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terbesar keempat dan terpadat di
Indonesia (Fadhlurrahman, 2024). Angka urbanisasi dan kepadatan penduduk yang tinggi
menyebabkan daya dukung lahan berkurang hingga terciptanya permukiman kumuh di wilayah
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perkotaan akibat ketidakmampuan dalam membuat hunian yang layak (Suryanti et al., 2020).
Berdasarkan catatan BPS DKI Jakarta tahun 2020, terdapat 1 dari 5 rumah tangga di DKI Jakarta
yang termasuk kategori kumuh, yaitu permukiman dengan tatanan bangunan tidak teratur,
bangunannya tidak permanen, serta fasilitas penyedia air bersih, drainase, dan pembuangan
limbah minim dan tidak memadai (Kusnandar, 2022; UN-Habitat, 2018).

Keberadaan permukiman padat penduduk yang kumuh mengakibatkan keterbatasan
sanitasi yang layak dan akses air bersih. Sementara itu, dua komponen tersebut memegang
peranan penting dalam kesehatan, termasuk kesehatan saluran pencernaan (Rahmizal & Annisa,
2022; Selamat Wijaya et al., 2023). Kondisi tersebut akan menimbulkan permasalahan kesehatan
bagi masyarakat, salah satunya adalah infeksi parasit usus. Infeksi parasit usus yang pada
umumnya terjadi adalah kecacingan dan infeksi parasit protozoa usus (IPPU). Kecacingan dapat
terjadi akibat infeksi soil-transmitted helminths (STH) yang berpotensi menyebabkan malnutrisi
hingga obstruksi usus (Subahar et al., 2020). Kejadian infeksi kecacingan di wilayah kumuh
Jakarta secara keseluruhan masih ditemukan dengan prevalensi hingga 10,76% (Surja et al,,
2021), meskipun pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri Kesehatan nomor 15 tahun
2017 telah melakukan penanggulangan kecacingan dengan program Pemberian Obat Pencegahan
secara Massal (POPM). Berlangsungnya program POPM menurunkan prevalensi kecacingan
hingga di bawah 5% di 66 Kabupaten/Kota pada tahun 2021 (Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, 2023). Sementara itu, kasus IPPU di Indonesia cenderung terabaikan padahal
prevalensinya cukup tinggi, yaitu 10-18% (Awaliyah Deza & Nofita, 2018). Meskipun mayoritas
[PPU bersifat asimptomatik, beberapa jenis IPPU seperti Giardia intestinalis, Blastocystis hominis,
Cryptosporidium spp. dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti diare, malabsorpsi, hingga
gangguan perkembangan dan pertumbuhan pada anak jika infeksi terjadi dalam jangka panjang
(CDC, 20244, 2024b).

Pengetahuan mengenai infeksi parasit usus pada anak dan orang tua juga memengaruhi
tingkat infeksi parasit usus pada anak. Rendahnya pengetahuan mengenai infeksi parasit usus
yang mengakibatkan terabaikannya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dapat meningkatkan
risiko anak terinfeksi parasit usus (Fransisca et al., 2015). Tidak hanya itu, tanpa pengetahuan
yang cukup, orang tua tidak dapat menjalankan perannya dalam menjaga PHBS pada anak secara
optimal (Yurika et al., 2020). Oleh sebab itu, edukasi terkait [PPU perlu dilakukan bagi masyarakat
sebagai langkah awal untuk meningkatkan kesadaran terhadap risiko IPPU dan peningkatan
penerapan PHBS, khususnya di daerah kumuh perkotaan.

Kasus IPPU di masyarakat yang dapat ditimbulkan akibat urbanisasi menjadi perhatian
tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), Fakultas Kedokteran dan [lmu Kesehatan, Universitas
Katolik (FKIK UNIKA) Indonesia Atma Jaya untuk terlibat langsung dalam upaya meningkatkan
kualitas kesehatan di masyarakat urban terutama anak usia sekolah dasar (SD). Usia SD
merupakan periode krusial karena anak masih dalam masa pertumbuhan. Jika pada periode
tersebut anak mengalami IPPU yang dibiarkan maka pertumbuhan dan perkembangan anak tidak
akan optimal (Rahmatiqa et al., 2022). Masa anak-anak juga merupakan masa yang paling rentan
terkena IPPU karena kekebalan tubuh mereka belum berkembang sempurna (Neiderud, 2015).
Hal penting lain yang mendasari pemeriksaan pada kegiatan ini adalah anak-anak merupakan
generasi penerus bangsa serta komponen utama untuk mewujudkan visi Indonesia Emas 2045
pada pilar pembangunan manusia dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
dengan salah satu fokus, yaitu peningkatan derajat kesehatan dan kualitas hidup rakyat
(BAPPENAS, 2024).

Berdasarkan uraian di atas maka, tim kami mengadakan kegiatan PKM berupa
pemeriksaan feses gratis bagi siswa-siswi serta edukasi bagi orang tua/wali di salah satu SD
Negeri yang terletak di wilayah kumuh Penjaringan, Jakarta Utara. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 14/PRT/2018 tentang
Klasifikasi Permukiman Kumuh, Kecamatan Penjaringan termasuk ke dalam kawasan kumuh
berat (Hakim, 2024). Klasifikasi tersebut didasari oleh penilaian kondisi bangunan gedung, jalan
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lingkungan, penyediaan air minum, drainase lingkungan, pengelolaan air limbah, pengelolaan
sampah, dan proteksi kebakaran (Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2022).

Pemeriksaan feses dilakukan sebagai upaya skrining infeksi parasit protozoa usus
(McHardy et al.,, 2014). Hasil pemeriksaan diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi
kesehatan usus anak sekaligus mengedukasi orang tua/wali siswa terkait IPPU di wilayah
Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara. Hasil pemeriksaan juga dapat menjadi data
pendukung bagi pihak berwenang untuk merumuskan aturan sebagai upaya pencegahan
penyebaran IPPU.

2. METODE

Kegiatan PKM bermitra dengan SDN Pejagalan 03 yang berlokasi di Kecamatan
Penjaringan, Jakarta Utara. Kerja sama antara FKIK UNIKA Atma Jaya (UA]) dengan SDN Pejagalan
03 sudah terjalin sejak masa pandemi COVID-19. Pemilihan SDN Pejagalan 03 sebagai mitra
dikarenakan berlokasi di sekitaran kawasan kumuh Jakarta Utara sehingga sangat mungkin untuk
memiliki risiko IPPU yang cukup tinggi. Kegiatan yang dilakukan meliputi persiapan, edukasi,
pemeriksaan, dan evaluasi. Skema rangkaian kegiatan PKM yang dilakukan dapat dilihat pada
Gambar 1.
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e Sosialisasi dan e Edukasi dan Pemeriksaan

koordinasi sosialisasi feses metode e Pengelolaan data
dengan sekolah kepada orang sediaan langsung e Evaluasi kegiatan

e Persiapan tua/wali siswa dilanjutkan

laboratorium o Edukasi kepada Ziehl-Neelsen
siswa termodifikasi

e Pelaporan hasil

Gambar 1. Diagram tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat

Tahap persiapan dilakukan oleh tim sejak bulan Maret 2024 dengan mengkomunikasikan
rencana kegiatan kepada sekolah secara bertahap. Koordinasi dilakukan tim PKM FKIK UA]
dengan kepala sekolah, tim kesiswaan, maupun tim usaha kesehatan sekolah (UKS) SDN Pejagalan
03. Selain melakukan koordinasi dengan sekolah, tahap persiapan juga diisi dengan
mempersiapkan laboratorium sebagai tempat pemeriksaan. Alat dan bahan untuk pemeriksaan
seperti mikroskop cahaya, alat pewarnaan, serta bahan habis pakai juga dipersiapkan.

Selanjutnya, dilakukan edukasi dan sosialisasi kepada orang tua/wali siswa. Kegiatan
edukasi dan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2024 secara luring bertempat di SDN
Pejagalan 03 yang dihadiri oleh perwakilan orang tua/wali dari kelas 1 hingga kelas 5 dengan
jumlah 48 orang. Penyampaian materi dilakukan menggunakan PowerPoint yang ditayangkan
melalui proyektor. Materi edukasi yang disampaikan adalah latar belakang pemeriksaan IPPU,
faktor penyebab IPPU, manfaat pemeriksaan, proses pemeriksaan, dan prosedur penyampaian
hasil. Penyampaian informasi terkait pemeriksaan IPPU juga dibantu oleh wali kelas yang
berkoordinasi dengan tim PKM, FKIK UAJ. Edukasi juga dilakukan bagi siswa SDN Pejagalan 03
pada tanggal 27 Mei 2024. Materi yang disampaikan adalah urgensi pemeriksaan IPPU serta
sosialisasi penggunaan pot feses serta pengumpulan spesimen feses bagi siswa kelas 1 hingga
kelas 5 beserta lembar persetujuan (informed consent) untuk disetujui orang tua/wali siswa yang
setuju anaknya untuk berpartisipasi dalam kegiatan PKM tersebut. Materi disampaikan dengan
ceramah interaktif oleh perwakilan tim pengabdi.

Tanggal 28 - 31 Mei dan 3 - 5 Juni 2024 dilakukan kegiatan pemeriksaan feses. Saat feses
diterima, dilakukan pendataan identitas. Setelah itu, feses kemudian diperiksa secara
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mikroskopis menggunakan metode pemeriksaan langsung (direct smear). Pemeriksaan dengan
metode Ziehl-Neelsen (ZN) termodifikasi dilakukan sebagai tes konfirmasi untuk mengidentifikasi
beberapa jenis protozoa yang positif pada pemeriksaan langsung. Pemeriksaan langsung
dilakukan dengan cara meneteskan lugol pada kaca objek, lalu mencampurkannya dengan
sejumlah kecil feses. Campuran kemudian ditutup dengan kaca penutup lalu diamati
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40x. Pemeriksaan langsung dilakukan untuk
mendeteksi dan mengidentifikasi ada atau tidaknya trofozoit, ookista, serta kista beberapa jenis
protozoa pada feses (Broussard, 2003; University of Saskatchewan, 2021). Sementara itu, ZN
termodifikasi merupakan metode pewarnaan protozoa pada apusan feses. Modifikasi yang
dilakukan adalah dengan penambahan pemberian cairan asam dan tanpa proses pemanasan.
Tahapan proses pewarnaan antara lain: pembuatan lingkaran apusan feses pada kaca objek,
fiksasi menggunakan metanol, pewarnaan primer dengan pemberian larutan carbol-fuchsin,
peluruhan pewarna primer menggunakan larutan metanol-HCl 1%, serta pewarnaan sekunder
menggunakan larutan malachite green 0,4%. Setelah diwarnai, preparat dapat diamati dibawah
mikroskop menggunakan perbesaran 100x. Pewarnaan menggunakan metode ZN termodifikasi
dapat mendeteksi protozoa dengan dinding ookista yang tebal, seperti Cryptosporidium spp.,
Cyclospora sp., dan Isospora sp. (UK NEQAS, 2019).

Data status infeksi kemudian dimasukkan ke dalam aplikasi SPSS (IBM Corp, Armonk, NY)
untuk dievaluasi lebih lanjut. Analisis statistik dengan uji chi-square dilakukan untuk mengetahui
korelasi antara tingkat kelas dengan status infeksi, dengan nilai p<0,05 menandakan adanya
hubungan yang signifikam. Data yang diperoleh kemudian dilaporkan secara kolektif kepada
pihak sekolah sehingga pihak sekolah dapat menyampaikan hasil tersebut kepada orang tua/wali
siswa. Selain itu, pada tahap tersebut juga dilakukan evaluasi kegiatan pengumpulan dan
pemeriksaan feses bersama pihak sekolah. Tim PKM memberikan rekomendasi untuk
mengurangi angka IPPU yaitu dengan penerapan higienitas dan sanitasi yang lebih baik. Kegiatan
evaluasi dan penyampaian hasil pemeriksaan dilaksanakan secara luring bertempat di SDN
Pejagalan 03 yang dihadiri oleh perwakilan tim dan sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum proses pemeriksaan feses dilakukan, edukasi dan sosialisasi pada orang tua serta
siswa telah dilaksanakan. Edukasi bertujuan menambah wawasan terkait IPPU sehingga orang
tua/wali serta siswa dapat memahami urgensi pemeriksaan feses yang akan dilakukan.
Dokumentasi kegiatan edukasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Rangkaian tahap edukasi (a) edukasi kepada orang tua/wali (b) edukasi kepada siswa

Proses pemeriksaan feses dilaksanakan di laboratorium terpadu FKIK UAJ. Sebanyak 245
siswa dari jumlah siswa terdata berjumlah 364 orang berpartisipasi dalam pemeriksaan feses.
Akan tetapi sebanyak 223 sampel (61,26%) yang dapat diperiksa. Eksklusi pada 22 sampel
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disebabkan karena sampel tidak sesuai kriteria untuk pemeriksaan, yaitu tidak mencapai volume
minimal sampel yang diperlukan, sampel tidak diberi identitas, atau sampel telah terkontaminasi
(misalnya dengan tisu) sehingga tidak memungkinkan untuk dilakukan pemeriksaan. Feses yang
telah dikumpulkan diperiksa menggunakan metode pemeriksaan langsung (Gambar 3a).
Selanjutnya sampel yang positif IPPU dari pemeriksaan langsung kemudian dikonfirmasi
menggunakan pewarnaan ZN termodifikasi (Gambar 3b). Sediaan dari pemeriksaan langsung
maupun ZN termodifikasi, keduanya diamati oleh tim menggunakan mikroskop (Gambar 3c).

(a) (b)

Gambar 3. Proses pemeriksaan feses (a) metode direct smear (b) ZN termodifikasi (c) pengamatan
menggunakan mikroskop

Hasil pemeriksaan langsung, disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil pemeriksaan
langsung, ditemukan secara total sebanyak 16,6% siswa SDN Pejagalan 03 positif terinfeksi
parasit protozoa usus dengan jumlah siswa terinfeksi paling banyak adalah kelas 3 berjumlah 15
dari 55 siswa kelas 3 secara keseluruhan. Sementara itu, prevalensi infeksi protozoa terendah
terjadi pada kelas 2 dengan jumlah sampel positif 3 dari 37 siswa kelas 2 secara keseluruhan.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Langsung

Jumlah Pemeriksaan Langsung
Kelas
Positif n (%) Negatif n (%)
I 42 5(2,24) 37 (16,59)
11 37 3(1,35) 34 (15,24)
111 55 15 (6,73) 40 (17,94)
v 52 7 (3,14) 45 (20,18)
\ 37 7 (3,14) 30 (13,45)
TOTAL 223 37 (16,60) 186 (83,40)

Berdasarkan hasil pemeriksaan langsung, ditemukan tujuh spesies protozoa yang
menginfeksi siswa di SDN Pejagalan 03, yaitu Blastocystis spp. Giardia intestinalis,
Cryptosporidium spp. Cyclospora sp. Entamoeba coli, Endolimax sp. serta Entamoeba
histolytica/dispar. Protozoa yang paling banyak ditemukan pada sampel feses siswa yaitu
Blastocystis spp. dan G. intestinalis. Blastocystis spp. (Gambar 4a) merupakan protozoa amoeboid
yang banyak menginfeksi anak di negara berkembang (Chelkeba et al., 2020). Beberapa kasus
infeksi Blastocystis spp. dapat menyebabkan diare berat, nyeri perut, mual, dan muntah, tetapi
lebih dari 50% kasus infeksinya tanpa gejala (Rozi et al, 2019). G. intestinalis (Gambar 4b)
merupakan salah satu patogen oportunistik yang banyak menginfeksi anak-anak maupun orang
dewasa (Adam et al., 2016). Gejala yang umum terjadi saat terinfeksi G. intestinalis adalah diare,
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malabsorbsi usus, hingga defisiensi zat besi (Hussein et al., 2016). Jika anak-anak sering terpapar
dan terinfeksi G. intestinalis dalam waktu yang lama di awal masa pertumbuhannya, anak dapat
mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan (Bartelt & Platts-Mills, 2016). Selain itu,
berdasarkan pemeriksaan langsung ditemukan juga protozoa non-patogen, yaitu Entamoeba coli
(Gambar 4c). Infeksi E. coli biasanya bersifat asimptomatik atau tanpa gejala (Feng et al., 2018;
Haidar & De Jesus, 2023). Meskipun demikian, ditemukannya E. coli pada feses dapat menjadi
indikator lingkungan yang tercemar/sanitasi yang buruk (Fonseca et al,, 2017; Wahdini et al,,
2021).

.-_
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Gambar 4. Protozoa diamati dengan mikroskop perbesaran 40x melalui pemeriksaan langsung
(a) Blastocystis spp. (b) G. intestinalis (c) E. coli

Sampel positif Cryptosporidium spp. dan Cyclospora sp. hasil pemeriksaan langsung
kemudian dikonfirmasi menggunakan ZN termodifikasi. Metode pewarnaan ZN dapat
mengidentifikasi Cryptosporidium spp., Cyclospora sp., dan Isospora sp. Ketiganya merupakan
protozoa patogen yang dapat menyebabkan gangguan pencernaan hingga diare pada anak-anak
(Almeria et al., 2019; Prabakaran et al., 2023). Cryptosporidium spp. (Gambar 5a) maupun
Cyclospora sp. (Gambar 5b) memiliki dinding ookista yang tebal sehingga dapat bertahan di luar
tubuh inang dalam waktu yang cukup lama (Helmy & Hafez, 2022). Selain itu, komponen lipid
tahan asam pada dinding ookistanya menyebabkan Cryptosporidium spp. dan Cyclospora sp.tahan
terhadap beberapa jenis desinfektan (Garcia et al., 2018; Li et al., 2020). Meskipun tidak semua
spesies protozoa usus dapat diwarnai dengan metode ZN termodifikasi, dengan adanya
penerapan melalui kegiatan PKM, diharapkan metode ZN termodifikasi dapat diimplemetasikan
untuk mendeteksi dan mengkonfirmasi beberapa spesies penyebab IPPU yang sulit dideteksi
menggunakan metode mikroskopik dengan pemeriksaan langsung.

Gambar 5. Protozoa diwarnai dengan ZN termodifikasi dan diamati menggunakan mikroskop perbesaran
100x (a) Cryptosporidium spp. (b) Cyclospora sp.

Hasil pemeriksaan yang dilakukan juga menemukan adanya koinfeksi, yaitu partisipan
yang terinfeksi lebih dari satu spesies protozoa. Adanya koinfeksi dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, seperti sanitasi yang buruk serta praktik higienitas yang rendah (Sebaa et al., 2021).
Selain itu, interaksi dengan hewan peliharaan seperti kucing maupun anjing yang kurang terjaga
kebersihannya juga dapat meningkatkan risiko koinfeksi (Shams et al.,, 2022). Jika dibiarkan,
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koinfeksi dapat menyebabkan diare akut pada anak (Hamdy et al., 2020).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ditemukan korelasi yang signifikan
(p=0,106) antara tingkat kelas dan status IPPU pada siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semua angkatan belajar (kelas) siswa memiliki resiko yang sama terhadap infeksi oleh protozoa
usus. Oleh sebab itu, perlu dilakukan asesmen lebih lanjut terkait faktor-faktor yang
memengaruhi prevalensi IPPU, terutama sanitasi dan higienitas yang umumnya menjadi faktor
utama dalam transmisi dan penyebaran [PPU (Sebaa et al., 2021).

Program pengabdian kepada masyarakat dari tim FKIK UA] memberikan manfaat secara
langsung dan tidak langsung. Manfaat secara langsung adalah bertambahnya wawasan orang
tua/wali serta siswa yang menjadi partisipan terkait IPPU secara umum. Siswa serta orang
tua/wali juga mendapatkan hasil pemeriksaan IPPU sehingga dapat menjadi saran untuk
mengevaluasi higienitas serta sanitasi di lingkungan rumah dan sekolah agar terhindar dari IPPU
di kemudian hari. Manfaat secara tidak langsung adalah temuan IPPU pada siswa di SDN Pejagalan
03 dapat menjadi data pendukung bagi pemerintah, tim Puskesmas setempat, dan seluruh
masyarakat untuk mengevaluasi kondisi sanitasi serta praktik higienitas pribadi dan lingkungan
agar tidak terjadi penyebaran infeksi, sehingga, dapat terbentuk kebiasaan dan lingkungan yang
bersih dan sehat. Manfaat lainnya adalah kegiatan PKM di SDN Pejagalan 03 dapat menjadi inisiasi
untuk pengembangan kegiatan PKM lainnya seperti penyuluhan PHBS yang dilakukan di Papua
Barat dengan memanfaatkan gambar serta video interaktif (Noviyanti et al, 2020) maupun
penyuluhan PHBS yang tidak hanya melibatkan anak tetapi juga orang tua seperti di Kendal, Jawa
Tengah (Ningrum & Januarti, 2023). Selain itu, penyuluhan program water access, sanitation, and
hygiene (WASH), dan program lainnya yang dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
urban terutama yang berada di permukiman kumubh Jakarta Utara.

Selama pelaksanaan program pengabdian, hambatan utama yang ditemukan adalah
adanya keterbatasan tempat dan waktu untuk mensosialisasikan program secara langsung
kepada orang tua/wali siswa sehingga hanya perwakilan saja yang mendapatkan pemaparan
program secara luring. Meskipun telah dimediasi oleh pihak sekolah, penyampaian informasi
masih belum maksimal sehingga menyebabkan partisipasi siswa untuk pemeriksaan feses masih
belum 100%. Meskipun demikian, adanya program PKM tersebut diharapkan tetap memberikan
manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat. Sehingga diharapkan program serupa dapat di duplikasi
implimentasinya pada lebih banyak sekolah-sekolah teruatama yang berada di lingkungan
kumubh.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan PKM yang tim kami lakukan terdapat beberapa kesimpulan yang
diperoleh, yaitu:

1. Pelaksanaan program pengabdian masyarakat khususnya bagi orang tua/wali serta siswa
kelas 1 - 5 SDN Pejagalan 03 berupa edukasi dan pemeriksaan IPPU pada feses berhasil
terlaksana dengan baik.

2. Tingkat partisipasi kegiatan PKM adalah sebesar 61.3% (223 siswa) dengan temuan 16,6%
mengalami IPPU berdasarkan hasil pemeriksaan langsung. Spesies IPPU yang ditemukan,
yaitu: Cryptosporidium spp., Cyclospora sp., Entamoeba coli, Entamoeba histolytica / E. dispar,
Blastocystis spp., Giardia intestinalis, dan Endolimax sp.

3. Tidak terdapat korelasi signifikan (p=0,106) antara tingkat kelas dan status infeksi protozoa
usus, yang mengindikasikan bahwa semua anak memiliki risiko yang sama terhadap IPPU.

4. Penggunaan ZN termodifikasi sebagai metode pemeriksaan untuk mengonfirmasi beberapa
jenis protozoa dapat dijadikan pertimbangan untuk diimplementasikan dalam tata laksana
pemeriksaan feses di laboratorium.
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5. Edukasi dan hasil pemeriksaan IPPU diharapkan dapat dimanfaatkan oleh orang tua/wali, guru
dan siswa sebagai saran untuk mengevaluasi sanitasi dan praktik kebersihan diri serta menjadi
landasan bagi pihak berwenang di bidang kesehatan untuk membuat kebijakan demi
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat urban terutama di kawasan kumuh.
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